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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 Skripsi ini membahas mengenai studi komparatif konsep keselamatan.  Studi 

komparatif sendiri diartikan sebagai studi perbandingan karena secara esensi membandingkan 

variabel yang diteliti, sedangkan definisi lain menerangkan bahwa studi komparatif 

merupakan suatu penelitian melalui cara dan juga metode untuk memahami ada atau tidak 

perbedaan suatu variabel.1  Sedangkan istilah konsep sendiri berasal dari kata conceptum 

yang memiliki arti sesuatu yang dipahami, dalam KBBI kata konsep diartikan sebagai ide 

atau pengertian yang diabstrakan dari peristiwa konkret.  Singarimbun dan Effendi 

berpendapat bahwa konsep adalah istilah atau definisi yang digunakan untuk menggambarkan 

secara abstrak (abstraksi) suatu kejadian, keadaan, kelompok atau individu yang menjadi 

obyek.  Dengan adanya konsep, seorang peneliti diharapkan dapat menggunakan suatu istilah 

untuk beberapa peristiwa yang saling berkaitan.  Jadi dapat diartikan bahwa studi komparatif 

konsep keselamatan menjelaskan mengenai perbadingan pengertian keselamatan dalam 

variabel. 

Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan orang percaya, pastinya memerlukan sebuah keselamatan.  Jika 

diberikan pertanyaan apakah seseorang mau diselamatkan atau tidak? maka jawaban yang 

akan diberikan pastinya jawaban yang menyatakan bahwa setiap orang mau diselamatkan.  

Ada banyak orang yang melakukan berbagai cara demi memperoleh keselamatan, ada juga 

sebagian orang yang berbuat baik demi mendapatkan sebuah keselamatan.  Sesungguhnya 

perbuatan baik yang dilakukan oleh seseorang bukanlah kunci yang menentukan apakah 

 

1 I Made Indra P. Dan Ika Cahyaningrum, Cara Mudah Memahami Metodologi Penelitian 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019), 24 



orang tersebut diselamatkan atau tidak, sebab hal utama disini berbicara mengenai bagaimana 

kepercayaan seseorang kepada Yesus.  Keselamatan merupakan anugerah Allah dan umat 

manusia hanya dapat menerima keselamatan dari Allah melalui iman, bukan karena 

perbuatan baik.  Setelah menerima keselamatan, manusia harus mengerjakan keselamatan 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari, melalui perbuatan-perbuatan yang manusia lakukan 

dan kerjakan yakni dengan memberitakan kabar baik mengenai kebenaran akan Allah.2 

Ajaran mengenai keselamatan termasuk salah satu ajaran utama dalam kehidupan 

keKristenan, segala kabar baik tidak lain ialah kabar mengenai keselamatan bagi orang yang 

berdosa.  Dosa yang telah dilakukan oleh setiap orang, telah ditebus oleh darah Kristus 

sendiri.3  Jadi pembahasan mengenai keselamatan ini bukanlah hal yang asing dalam 

kehidupan orang percaya.  Ajaran mengenai keselamatan ialah pokok pengharapan iman 

Kristen serta menjadi suatu keistimewaan tersendiri bagi kepercayaan Kristen.  Dapat 

dipahami meskipun ajaran mengenai keselamatan menjadi suatu ajaran yang sangat penting 

di dalam kehidupan keKristenan, akan tetapi pengetahuan tentang ajaran ini tidaklah mudah 

serta mempunyai versi di dalam pengetahuan dan juga aplikasinya dalam kehidupan orang 

percaya.  Salah satu tokoh yang memberikan dampak dalam doktrin keselamatan ialah 

Johanes Calvin, tidak bisa dipungkiri bahwa Calvin sendiri memberikan pengaruh yang besar 

dalam kehidupan keKristenan dan gereja Tuhan sepanjang masa.4  Pengaruh yang diberikan 

oleh Calvin ialah ajaran mengenai predestinasi. 

 

2 Dessy Handayani, November 2017 (91-103), “Tinjauan Teolois Konsep Iman Bagi Keselamatan” 
Jurnal Epigraphe: Jurnal teologi dan pelayanan Kristiani, Volume 1, Nomor 2. Dikutip dari [Journal On-Line]; 

http://jurnal.stttorsina.ac.id/index.php/epigraphe/article/view/16/9; diakses 10 Agustus 2023. 

3 Maria Widiastuti, “Konsep Keselamatan Dalam Ajaran Calvinisme” 

288http://jurnal.una.ac.id/index.php/pionir/article/view/1136/963 

4 ibid 



Keselamatan menjadi fokus utama bagi setiap orang yang hadir di dalam dunia ini, 

setiap aliran yang ada dalam sebuah agama pastinya memiliki doktrin atau pengajaran 

mengenai hal apa saja yang diberikan kepada para penganutnya, salah satunya ialah doktrin 

mengenai keselamatan itu sendiri.  Setiap ajaran yang diberikan diharapkan dapat menolong 

seseorang untuk sampai pada keselamatan.  Selain itu, dalam agama Kristen juga diajarkan 

mengenai keselamatan, keselamatan dapat diperoleh dengan cara memiliki kepercayaan 

dengan kesungguhan kepada Yesus sebagai Tuhan dan Juru Selamat dalam kehidupan ini.  

Dalam Perjanjian Lama kata keselamatan berasal dari kata yasa, yang muncul sebanyak 353 

kali, kata ini memiliki arti diselamatkan, dibebaskan dari tawanan, dibebaskan dari tekanan, 

dibebaskan dari bahaya, diberi kemenangan dan keselamatan juga diartikan sebagai 

pertolongan. 

Selain itu dalam Perjanjian Baru kata keselamatan berasal dari kata sozo, yang 

muncul sebanyak 100 kali, kata ini mempunyai arti pertolongan, pembebasan dari dosa, 

pembebasan dari kematian, pembebasan dari setan, keselamatan dan yang terakhir ialah 

pemberian hidup kekal. Selain itu Keselamatan juga dikenal dengan istilah Soteriologi.  Kata 

Soteriologi sendiri berasal dari bahasa Yunani sótérios () yang berasal dari dua 

kata yaitu: sótér () yang berarti penyelamat atau melepaskan dari bahaya kehancuran 

dan kata yang kedua ialah kata logia (λόγια) yang memiliki arti perkataan.5  Dalam Perjanjian 

Baru dikenal juga dengan kata soteria (), kata ini ditulis sebanyak 39 kali dalam 

Perjanjian Baru yang mempunyai arti penyelamat, pemeliharaan, pembebasan dan 

penindasan atau penyelamat dari penganiaya musuh-musuh.6  Arti kata ini sendiri 

 

5 Desti Samarenna, “Konsep Soteriologi menurut efesus 2:1-10” diambil dari Jurnal Teologi 
Sistematika Dan Praktika”, Vol 2 No. 2 Desember (2019), 248. 

6 Jonar Situmorang, Soteriologi Doktrin Keselamatan: Pengajaran Mengenai Karya Allah Dalam 

Keselamatan, (Yogyakarta: ANDI, 2015), 8. 



menyatakan sebuah anugerah, supaya setiap orang yang sedang mengalami penderitaan 

memperoleh keselamatan dan juga dapat berhubungan dengan Tuhan secara normal.7 

Ketika seseorang mengalami persoalan yang sangat sulit, akan tetapi saat orang 

tersebut memiliki keputusan yang tepat yakni percaya kepada Yesus dengan kesungguhan 

maka orang tersebut pasti akan memperoleh keseselamatan yang dari pada Tuhan. Terkadang 

melalui persoalan yang seseorang alami, disitulah Tuhan akan bekerja untuk menyatakan 

kuasa-Nya.  Di dalam Kitab 2 Timotius 2:10b, mengatakan : supaya mereka juga mendapat 

keselamatan dalam Kristus Yesus dengan kemuliaan yang Kekal”.  Kata keselamatan dalam 

Kitab ini berasal dari bahasa Yunani yakni  (soterias) kata ini memiliki kata dasar 

yaitu  ( soteria)  Kata soteria dalam kitab ini memiliki arti pembebasan.  Selain itu 

Soteriologi juga berkaitan dengan pemberian berkat keselamatan kepada orang yang berdosa 

dan perubahan yang dirasakannya berkaitan dengan kehendak Ilahi supaya setiap orang 

berdosa dapat menikmati hidup dalam persekutuan yang lebih dekat lagi dengan Allah, serta 

dapat melakukan komunikasi yang baik dengan Allah.8  Soteriologi merupakan ajaran 

mengenai keselamatan, soteriologi juga berkaitan dengan segala hal yang sudah dikerjakan 

oleh Allah di dalam Yesus Kristus demi keselamatan umat manusia.9  Setiap orang yang 

memiliki kepercayaan yang sungguh dihadapan Tuhan, pastinya mengetahui pengorbanan 

yang Yesus lakukan yakni disiksa bahkan sampai mati dikayu salib untuk menebus setiap 

dosa manusia. 

Jangkauan Keselamatan merupakan pokok permasalahan bagi orang yang 

beranggapan 

 

7 Ibid, 10 

8 Louis Berkhof, Teologi Sistematika Volume 4: Doktrin Keselamatan, (Surabaya: Momentum, 2008), 

5. 

9 Manton, M.E, Kamus Istilah Teologi (Inggris-Indonesia, 2003), 135. 



bahwa keselamatan itu lebih diterapkan kepada perorangan daripada kepada masyarakat.10  

Karya Keselamatan telah hadir sejak awal yakni dalam rencana Allah sendiri, Allah memiliki 

tujuan untuk menyelamatkan umat manusia dari belenggu dosa, sehingga rencana yang Allah 

telah rancang tergenapi yakni melalui pengorbanan Sang Juru’slamat yakni Yesus sendiri.11  

Keselamatan yang dimiliki oleh manusia merupakan keselamatan yang dilakukan secara 

nyata oleh Yesus Kristus melalui kematian-Nya di atas kayu salib, pengorbanan yang Yesus 

lakukan merupakan anugerah yang sangat besar bagi umat manusia.12  Sesungguhnya 

keselamatan yang didapatkan oleh setiap orang merupakam anugerah semata dari Allah, 

dimana keselamatan ini diberikan secara cuma-cuma oleh Allah, ketika seseorang hidup 

didalam Kristus serta melakukan segala kehendak-Nya yang sesuai dengan Firman-Nya, oleh 

sebab itu seseorang akan mendapatkan jaminan keselamatan.  Oleh karena itu, sebenarnya 

keselamatan hanya ada di dalam Kristus, Kristus yang mampu memberikan keselamatan yang 

kekal bagi setiap orang yang percaya kepada-Nya.13 

Selain itu dalam ajarannya, Calvin sendiri beranggapan bahwa setiap manusia selamat 

dikarenakan Allah sendiri yang telah memilihnya.14  Dalam ajaran Calvin terdapat lima 

pokok Calvinisme yang dikenal dengan T-U-L-I-P, yakni Total depravity (kerusakan total), 

Unconditional election (Pemilihan yang tak bersyarat), Limiten atonement (Penebusan 

terbatas), Irresitible grace (Anugrah yang tak dapat ditolak), dan Perseverence of the Saints 

(Ketekunan orang-orang kudus).  Kelima konsep ini ditata secara lengkap serta saling 

 

10 Situmorang, 40 

11 W.R. F Browing, Kamus Alkitab (A Dictionary Of The Bible): Panduan Dasar ke Dalam Kitab-

Kitab, Tema, Tempat, Tokoh, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), 199. 

12 Samarenna. 

13 Situmorang, 40 

14 Jenus Junimen, Dapatkah Keselamatan Orang Percaya Hilang: Penjelasan Mendalam Mengenai 

Theologi Keselamatan Calvinisme dan Armenianisme (Yogyakarta: ANDI, 2012), 14. 



memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.15  Sedangkan dalam ajaran Pentakosta, 

keselamatan itu berlaku bagi semua orang yang percaya kepada Tuhan. 

Perbedaan doktrin atau pengajaran inilah yang sering menjadi perdebatan antara kaum 

Calvinisme dan juga kaum Pentakostalisme, sebab para penganut ajaran Calvin mempercayai 

bahwa keselamatan itu terbatas.  Artinya keselamatan itu sudah ditentukan oleh Allah sendiri, 

Allah yang sudah memilih siapa saja yang akan selamat.  Sementara itu, pandangan 

Pentakosta menyatakan bahwa keselamatan itu berlaku bagi semua orang yang percaya, jadi 

disini tergantung dari respon yang diberikan oleh seseorang.  Ketika orang tersebut memilih 

untuk percaya dan melakukan kebenaran maka orang tersebut akan selamat.  Karena adanya 

perspektif atau pandangan yang berbeda, maka pada bagian ini penulis akan membahas 

mengenai konsep keselamatan dalam perspektif Calvinisme dan perspektif Pentakostalisme. 

 

 

Batasan Masalah 

Dari penjelasan diatas, penulis membatasi masalah hanya pada perspektif Calvinisme 

dan perspektif Pentakostalisme yakni mengenai konsep keselamatan. 

Rumusan Masalah 

• Apakah Konsep Keselamatan Menurut Calvinisme? 

• Apakah Konsep Keselamatan Menurut Pentakostalisme? 

• Apakah Ada Kesesuaian dan Ketidaksesuaian Antara keselamatan dalam paham 

Calvinisme dengan keselamatan dalam paham Pentakosta? 

 

15 Ibid 



Tujuan Penulisan 

➢ Untuk Menemukan Makna Keselamatan Menurut Calvinisme 

➢ Untuk Menemukan Makna Keselamatan  Menurut Pentakostalisme 

➢ Untuk melihat perbandingan antara konsep keselamatan menurut Calvinisme dan 

menurut Pentakostalisme 

➢ Untuk Mengetahui Persamaan Konsep Keselamatan Calvinisme dengan 

Pentakostalisme 

Signifikansi Penelitian 

Signifikansi dari penelitian ini yaitu: diharapkan semua orang dapat mengetahui 

dengan benar mengenai konsep keselamatan dalam Calvinisme.  Mengapa hal ini penting 

karena apa yang diajarkan Calvinisme memang baik dan menarik untuk disimak, maka 

penting sekali semua orang mengetahui hal ini.  Yang kedua diharapkan semua orang dapat 

mengetahui dengan benar mengenai konsep keselamatan dalam perspektif Pentakostalisme.  

Ketiga diharapkan semua orang dapat memahami arti keselamatan yang sesungguhnya dalam 

pandangan keKristenan.  Doktrin keselamatan sangatlah penting, sehingga semua orang perlu 

sekali untuk mengetahui hal tersebut, sehingga doktrin mengenai keselamatan ini tidak salah 

dipahami oleh semua orang.  Dan yang terakhir diharapkan semua orang dapat mengetahui 

perbedaan antara konsep keselamatan menurut Calvinisme dan Pentakostalisme.  Hal ini 

sangat berguna untuk menyalurkan kesesuaian antara konsep keselamatan menurut 

Calvinisme dan Pentakostalisme sehingga tidak terjadi perdebatan atau perpecahan antar 

denominasi. 

Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini merupakan studi pustaka.  Studi pustaka tidak hanya 

berbicara mengenai urusan membaca serta mencatat sumber atau buku-buku seperti yang 



dipahami oleh sebagian orang, karena studi pustaka juga berbicara mengenai pengumpulan 

dan juga pengolahan bahan penelitian.  Adapun ciri-ciri dari studi pustaka yakni seorang 

peneliti harus terjun langsung menghadap teks, yang kedua ialah data pustaka yang ada siap 

dipakai jadi seorang peneliti tidak perlu pergi kemana-mana hanya duduk dan membaca 

sumber yang ada di Perpustakaan, yang selanjutnya ialah data pustaka merupakan sumber 

sekunder artinya seorang peneliti mendapatkan bahan dari tangan kedua dan bukan dari 

tangan pertama dan yang terakhir ialah keadaan data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan 

juga waktu.16  Bahan-bahan mentah penelitian ini diperoleh melalui studi pustaka di:   

1. Perpustakaan STT Injil Bhakti Caraka 

2. Bahan-bahan yang diambil melalui internet 
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16 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 2004), 4-5. 
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